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AYU INTAN PERTIWI 
 
Komunikasi Kelompok merupakan komunikasi yang dijadikan untuk 
saling bertukar informasi. Komunikasi kelompok menjadikan 
sekumpulan individu yang mampu mempengaruhi satu sama lain 
melalui kegiatan yang melibatkan pengajar dan remaja. Pengajian 
remaja merupakan lembaga pendidikan nonformal yang bertujuan 
mendidik remaja agar dapat membaca Al-Qur’an dan betapa 
pentingnya akhlak atau tingkah laku dalam pembelajaran agama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
komunikasi kelompok dalam pengajian remaja di Dusun Sukadamai, 
Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan serta faktor pendukung 
dan penghambat. Untuk memperoleh jawaban penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian ini (Field Reseach)  
dengan metode pengumpulan data yakni metode observasi non-
partisipan, interview/wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan metode kualitatif secara deskriptif. Temuan hasil 
penelitian diketahui komunikasi kelompok telah menyampaikan pesan 
dengan baik sehingga mampu mengubah tingkah laku para remaja dari 
yang sifatnya imitasi berubah menjadi simpati. Dengan begitu, remaja 
telah menguasai dan memahami maksud pesan yang disampaikan 
melalui metode pembelajaran pendekatan individu, metode diskusi, 
metode khalaqah dan metode latihan. Dengan komunikasi kelompok 
yang digunakan oleh pengajar dilakukan dengan tatap muka secara 
langsung sehingga komunikasi dapat tersalurkan secara efektif. 
Adapun beberapa faktor pendukung dalam pembelajaran yakni 
dukungan masyarakat, remaja dan orang tua. Dan faktor penghambat 
yakni faktor internal individu ataupun pengajar, faktor eksternal dari 
luar dan hambatan status.  
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan hal yang sangat penting dalam karya ilmiah, 
karena judul akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi 
skripsi. Adapun judul karya ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi 
ini adalah “KOMUNIKASI KELOMPOK DALAM PENGAJIAN 
REMAJA DI DUSUN SUKADAMAI, DESA BABATAN, 
KATIBUNG, LAMPUNG SELATAN’’.  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud 
judul skripsi ini, terlebih dahulu akan penulis uraikan beberapa istilah 
pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain 
dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman, juga untuk 
mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang 
dikehendaki penulis. Berikut ini dapat dijelaskan beberapa istilah yang 
terkandung dalam judul.  
Komunikasi kelompok berarti penyampaian pesan oleh seorang 
komunikator kepada sejumlah komunikan untuk mengubah sikap, 
pandangan, atau perilaku. Komunikasi kelompok ini dijadikan untuk 
bertukar informasi, menambah pengetahuan, memperteguh atau 




Menurut Shaw, komunikasi kelompok adalah sekumpulan 
individu yang dapat mempengaruhi satu sama lain, memperoleh 
beberapa kepuasan satu sama lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, 




Komunikasi kelompok dalam penelitian ini adalah komunikasi 
yang berlangsung antara individu (murid) dengan seorang guru/ustadz 
di dalam kelompok kecil. Komunikasi kelompok kecil komunikator 
                                                          
1Siti Mutmainah dan Ahmad Fauzi, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2005), cet. Ke-8, h.71 





menunjukan pesannya kepada benak atau pikiran komunikan. 
Sehingga dalam situasi terdapat kesempatan untuk memberikan 
tanggapan secara verbal atau dalam komunikator dapat melakukan 
komunikasi antar pribadi dengan salah seorang anggota kelompok, 
seperti yang terjadi pada acara pengajian remaja ini diharapkan 
komunikasi kelompok dapat mengubah sikap seseorang untuk 
meningkatkan kesadaran. Umpan balik yang diterima dalam kelompok 
kecil ini biasanya rasional, serta diantara anggota yang terkait dapat 
menjaga perasaan masing-masing dari setiap anggotanya. Dalam 
situasi seperti itu logika berperan penting. Komunikan akan dapat 
menilai logis tidaknya uraian komunikator.  
Pengajian adalah kegiatan atau tempat penyelenggaraan belajar 
ilmu agama islam, dimana terjadinya transfer ilmu yang secara 
langsung dibimbing oleh seorang guru ngaji (da’i) terhadap beberapa 
orang.
3
 Pengajian ialah salah satu metode dakwah yang sering disebut 
dakwah islamiyah, karena salah satu upaya dalam dakwah islamiyah 
adalah melalui pengajian. Dakwah islamiyah diusahakan untuk 
terwujudnya ajaran agama dalam semua segi kehidupan.  
Menurut Muhzakir, pengajian adalah istilah umum yang 
digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar 
agama islam.
4
Dari penjelasan diatas, pengajian dalam penelitian ini 
adalah tempat menggali ilmu agama islam yang disampaikan oleh 
seorang guru atau ustadz.  
Remaja adalah manusia yang mengalami masa transisi 
(peralihan) dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu antara 
usia 12-20 tahun. Perubahan yang terjadi termasuk drastis pada semua 
aspek perkembangannya yaitu meliputi perkembangan fisik, 
kepribadian, dan juga sosial.
5
 
Menurut Pieget, remaja adalah usia dimana individu 
berinteraksi dengan masyarakat dewasa, usia dimana tidak lagi merasa 
                                                          
3Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohani Manusia, 
(Yogyakarta: Bulan Bintang, 1997), h.67  
4Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat (Kyai Pesantren-Kyai Langgar 
jawa), (Yogyakarta: LKIS, 1999), h.3  
5Gunarsa S, Psikologi Perkembangan Anak dan Dewasa (Jakarta: Gunung 





dibawah ikatan dan pengawasan orang-orang yang lebih tua 




Berdasarkan hal tersebut, remaja dalam penelitian ini adalah 
mereka yang mengalami beranjaknya usia dari anak-anak hingga 
mengalami masa pubertas yang seharusnya sudah bisa menentukan 
bagaimana seharusnya kepribadian dalam dirinya terbentuk. Masa 
remaja ini pula akan banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial.  
Dari uraian tersebut maka yang dimaksud dengan judul 
“Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja di Dusun 
Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan” adalah 
mengenai bagaimana proses komunikasi kelompok yang digunakan 
oleh pengajar dan murid sehingga bisa dijadikan untuk berkomunikasi 
yang baik antar kelompok.  
 
B. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya 
tidak bisa hidup tanpa orang lain, dalam hal ini komunikasi sangat 
berperan. Komunikasi merupakan hal mendasar bagi kehidupan setiap 
manusia, baik itu manusia sebagai individu maupun sebagai makhluk 
sosial. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitar, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, dalam hal ini komunikasi 
memegang peranan yang sangat penting dimana dengan adanya 
komunikasi manusia dapat saling berinteraksi dengan sesamanya. 
Komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain dengan tujuan tertentu agar terjadi 
kesepahaman diantara pihak yang terlibat. Berbagai jenis komunikasi 
tanpa disadari sudah melekat dalam kehidupan sehari-hari. Tak 
terkecuali dalam sebuah kelompok.  
Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya 
seseorang memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau 
                                                          
6Hurlock E.B, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 





masyarakat untuk saling berinteraksi. Ketika individu bergabung 
dalam sebuah kelompok, secara perlahan akan membuka diri untuk 
berinteraksi dengan anggota lain. Ketika individu bergabung dalam 
sebuah kelompok, ia akan selalu merasa satu dalam upaya 
pembentukan pribadi seseorang.
7
 Hal ini adalah sebuah hakikat bahwa 
sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial 
dengan sesamanya. Di kehidupan ini manusia sering bertemu dengan 
yang lainnya dalam suatu wadah baik formal maupun non formal. 
Komunikasi mampu mempengaruhi perubahan pola pikir dan 
sikap seseorang dalam sebuah kelompok. Pengaruh (effect) perbedaan 
antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima 
sebelum dan sesudah menerima pesan.
8
 Perubahan tersebut dapat 
mengarah sisi positif dan negatif, jika mengaruh ke sisi positif tentu 
memberikan keuntungan bagi kelompok tersebut. Dalam kehidupan 
berkelompok, tidak mudah tentunya untuk membangun sebuah 
suasana dimana para anggotanya berasal dari karakteristik dan latar 
belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap kelompok 
termasuk kelompok pengajian remaja tentunya membutuhkan proses 
komunikasi, karena kebutuhan komunikasi berguna untuk 
mempertahankan keberadaan sebuah kelompok.  
Hubungan kelompok juga menjadi salah satu faktor komunikasi 
karena hubungan kelompok merupakan hubungan antara seseorang 
dengan kelompok. Komunikasi yang efektif ditandai dengan 
hubungan yang baik antara seseorang dengan orang lain. Untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan hubungan dalam suatu kelompok 
perlu meningkatkan kualitas komunikasi melalui dua cara yaitu 
percaya dan sikap yang terbuka.
9
 
Dalam kehidupan sosial, komunikasi kelompok menjadi suatu 
yang sangat penting karena komunikasi kelompok dapat 
meningkatkan rasa saling pengertian antara guru dan murid, atau 
                                                          
7Pawit, Komunikasi Keluarga Suatu Aplikasi Dari Komunikasi Kelompok, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), h. 27 
8Andre Hardjana, Komunikasi Organisasi, (Jawa Barat: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2019) h. 120 
9Riska Dwi Novianti, Komunikasi Antarpribadi Dalam Menciptakan 





dengan sesama anggotanya. Komunikasi kelompok yang tidak baik 
dapat menyulitkan berbagai macam kegiatan bersama, untuk itu 
diperlukan komunikasi yang terbuka karena akan lebih baik daripada 
sistem komunikasi yang tertutup. Di dalam sistem komunikasi ini, 
tanda-tanda yang ditimbulkan yaitu pengertian, kesenangan, pengaruh 
pada sikap, hubungan yang semakin baik, dan tindakan sesuai ajaran.  
Di dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi merupakan suatu 
tindakan yang memungkinkan kita mampu menerima dan memberikan 
informasi atau pesan sesuai dengan apa yang kita butuhkan. Secara 
teoritis, tindakan komunikasi berdasarkan pada konteks terbagi 
menjadi beberapa macam, yaitu konteks komunikasi interpersonal, 
komunikasi intrapersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi 
massa. Jika dilihat dari beberapa konteks komunikasi tersebut, konteks 
komunikasi yang berhubungan atau sesuai dengan penelitian ini 
adalah komunikasi kelompok.  
Zakiah Daradjat mengemukakan definisi remaja yaitu masa 
yang penuh dengan kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan 
atau diatas jembatan goyang yang menghubungkan masa kanak-kanak 




Usia remaja banyak mengalami perubahan jasmaniah dan 
rohaniah. Sebelum masa remaja mereka taat kepada orang tua, setelah 
memasuki masa remaja mereka mulai berani membantah. Zaman 
sekarang agama telah menjadi nomor kesekian bagi para remaja. Ini 
dibuktikan dengan para remaja masa kini yang melalaikan 
kewajibannya pada Allah SWT. Agama sangatlah penting untuk 
pedoman hidup, karena pendidikan agama bisa membuat remaja 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, karena dalam 
pendidikan agama berisi tentang aturan-aturan kehidupan dan 
pengendalian diri dari perbuatan keji dan munkar.
11
Suasana saling 
ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin 
keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa dalam memenuhi 
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kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya 
sendiri melainkan memerlukan bantuan orang lain. Ada ikatan saling 
ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya. Artinya 
bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling 
mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu 
bekerja sama, saling menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, 
toleran dalam hidup bermasyarakat dan berkelompok.  
Pada dasarnya pendidikan agama sangatlah dibutuhkan untuk 
para remaja, sehingga remaja bisa menyikapi persoalan-persoalan di 
zaman modern. Mengingat sekarang banyak timbul hal-hal yang 
memprihatinkan terhadap perkembangan jiwa remaja, sehingga 
pembekalan mental dengan agama mutlak diperlukan oleh remaja 
terutama untuk menanamkan iman dalam dirinya.  
Pembentukan pribadi remaja muslim harus dimulai sejak dini 
agar mereka dapat melestarikan dan menjaga nilai-nilai luhur agama 
untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pengajian memiliki peranan dalam membangun moral seseorang. 
Dianggap penting, karena sekarang ini pengaruh minuman dan obat 
terlarang sedang berkembang pesat, maka dari itu perlu adanya 
pengajaran dan penanaman nilai agama bagi para remaja.  
Pengajian merupakan salah satu sarana non formal yang efektif 
dalam rangka pembinaan keberagamaan remaja bagi remaja, sebab 
pengajian memberikan pembinaan moral agama yang seyogyanya para 
remaja dapat mengisi jiwa dan raganya dengan mental dan moralitas 
keagamaan. Salah satu solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada, maka perlu adanya bimbingan keagamaan dalam bentuk kajian 
keislaman, guna untuk meningkatkan pengetahuan agama islam. Islam 
sebagai agama yang menjadi pedoman bagi manusia mencakup 
seluruh kehidupan manusia. Di samping sebagai pedoman hidup, 
islam menurut para pemeluknya juga sebagai ajaran yang harus di 
dakwahkan dan memberikan pemahaman berbagai ajaran yang 
terkandung di dalamnya. Sarana yang dapat dilakukan dalam 
mentransformasikan nilai-nilai agama tersebut antara lain melalui 
pengajian remaja yang berfungsi memberikan pemahaman tentang 





menggantinya dengan mengikuti pengajian sehingga menjadi orang 
yang berilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surah Az-Zukhruf Ayat 9 yang berbunyi :  
 
                             
Artinya : “Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi? Pastilah mereka akan 
menjawab, semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa, 
Maha Mengetahui”.(QS. Az-Zukhruf [43] : 9) 
 
Mengingat pentingnya komunikasi di dalam kelompok, 
tentunya hal ini dirasakan oleh pengajian remaja dalam menjalankan 
pembelajaran ataupun kegiatan. Pengajian Remaja Dusun Sukadamai 
ini merupakan sebuah wadah untuk remaja agar melakukan kegiatan 
positif khususnya dibidang keagamaan. Hal ini dikarenakan semakin 
menurunnya pengaruh baik dilingkungan sekitar terutama dalam . 
Karena kenyataannya, saat ini banyak sekali remaja yang belum 
paham membaca Al-Qur’an dan kurang memahami tentang ajaran 
islam. Kenyataan seperti ini sangatlah ironis karena remaja adalah 
generasi penerus bangsa.  
Sebagai komunikasi forum sebuah kelompok, pengajian remaja 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan pemahaman agama kepada 
murid-muridnya termasuk para remaja, itulah yang membuat 
pengajian remaja Dusun Sukadamai masih berkembang dari sejak 
awal berdirinya sampai sekarang.  
Dari hasil observasi nampaknya pengajian di Dusun Sukadamai, 
dalam setiap pelaksanaannya dari seluruh peserta pengajian memiliki 
komunikasi kelompok dengan karakter yang berbeda-beda, dimana 
para remaja mengikuti pengajian tetapi sebelum mereka mendapat 
giliran untuk mengaji para remaja lebih memilih untuk duduk-duduk 
diluar ruangan, mengobrol dan bermain handphone. Sangat 
disayangkan sekali bahwa hal semacam ini adalah termasuk merusak 





teman dan lingkungan, faktor sikap dan minat terhadap pengajian, 
serta faktor motivasi.  
Dari kenyataan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lapangan pada pengajian remaja mengenai pembelajaran 
agama yang berlokasi di Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, 
Lampung Selatan. Dengan latar belakang tersebut penulis untuk 
mengangkat penelitian dengan judul “KOMUNIKASI KELOMPOK 
DALAM PENGAJIAN REMAJA DI DUSUN SUKADAMAI, 
DESA BABATAN, KATIBUNG, LAMPUNG SELATAN”. 
 
C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
a. Fokus Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini 
adalah penerapan komunikasi kelompok yang terjadi dalam 
pengajian remaja serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengajian remaja di Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, 
Lampung Selatan.  
b. Sub Fokus Penelitian 
Adapun sub fokus dari penelitian ini adalah mengadakan 
observasi dalam pembelajaran yakni bagaimana motode yang 
digunakan dalam mengajar, serta masalah yang dihadapi dalam 
kelompok pengajian remaja.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat 
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana Penerapan Komunikasi Kelompok dalam 
Pengajian Remaja di Dusun Sukadamai, Desa Babatan, 
Katibung, Lampung Selatan?  
2. Apa Faktor Penghambat dan Pendukung Pada Komunikasi 
Kelompok Dalam Pengajian Remaja di Dusun Sukadamai, 





E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Mengetahui Komunikasi Kelompok dalam Pengajian 
Remaja di Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, 
Lampung Selatan.  
2. Untuk Mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung Pada 
Proses Komunikasi Kelompok dalam Pengajian Remaja di 
Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung 
Selatan.  
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
memberikan dukungan bagi pengajian Remaja Dusun 
Sukadamai mengenai komunikasi kelompok yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar.  
2. Praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S. Sos pada 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 
Lampung.  
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Untuk menghindari tindakan plagiarisme maka peneliti 
melakukan penelusuran terhadap beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja di 
Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan, baik 
dalam karya buku maupun penulisan skripsi diantaranya :  
1. Choirunnisa, NPM : 104051001780 Mahasiswa Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 2018. 
Dengan judul “Komunikasi Dalam Pengajian Ar-Rahul Jadid 
JatiCempaka Pondok Gede”  Fokus dari penelitian ini adalah 





pengajian Ar-Rahul Jadid JatiCempaka Pondok Gede dengan 
tujuan agar terciptanya komunikasi yang baik antara pengajar, 
pengurus maupun anggota pengajian. Adapun jenis penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif analisis.  
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan penulis terletak pada fokus penelitian. Penelitian milik 
choirunnisa berfokus dengan berbagai macam bentuk komunikasi 
dalam pengajian yang audiens nya bukan hanya remaja, tetapi 
dari kalangan masyarakat banyak seperti ibu-ibu dan bapak-
bapak atau yang disebut dengan jama’ah. Sedangkan peneliti 
akan berfokus pada Komunikasi Kelompok yang audiensnya 
hanya kepada Remaja saja yaitu untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dalam pengajian remaja Di Dusun 
Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan.  
2. Ihwanul Muaripin, NPM : 11730135 Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Angkatn 2019. Dengan judul “Peran 
Komunikator Pada Komunikasi Kelompok Dalam Penanaman 
Nilai-Nilai Keimanan. Penelitian ini berfokus pada komunikasi 
kelompok pengasuhan santri dalam menanamkan nilai-nilai 
keimanan.  
 Ada persamaan antara skripsi yang penulis buat dengan 
ihwanul muaripin yang dimana terletak pada fokus penelitian 
yaitu ustadz sama-sama sebagai komunikator membina dan 
menanamkan nilai keagamaan melalui kegiatan pengajian.  
 
H. Metode Penelitian 
Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam menentukan 
metode penelitian, yaitu :  
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
Melihat dari tempat (lokasi) penelitian ini termasuk 





dilakukan sistematis dan mendalam dengan mengangkat  data-
data yang ada dilapangan.
12
 Sehingga dalam pelaksanaan 
penelitian ini mengharuskan peneliti terjun langsung ke 
lapangan guna mencari data dan fakta yang terjadi secara 
langsung.  
Berdasarkan jenis penelitian yang telah dipilih, maka data-
data dalam penelitian ini akan disajikan berdasarkan hasil 
observasi dan interview secara langsung.  
b. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
metode yang meneliti objek dengan bertujuan membuat 
deskriptif secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.
13
 
Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan, 
melaporkan, dan menjelaskan mengenai objek penelitian yang 
diteliti, selanjutnya menganalisis penelitian tersebut guna 
memberikan penjelasan terhadap permasalahan yang diteliti, 
yaitu mendiskripsikan Komunikasi Kelompok Dalam 
Pengajian Remaja di Dusun Sukadamai, Desa Babatan, 
Katibung, Lampung Selatan.  
2. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya.
14
 Maka dalam penelitian ini 
yang dijadikan populasi adalah seluruh murid yang menuntut 
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ilmu di Pengajian Remaja Dusun Sukadamai sebanyak 37 
orang. 
Maka dengan demikian populasi yakni seluruh murid 
sebanyak 34 orang yang terdiri dari usia 6-18 tahun dan guru 
yang mengajar 3 orang.  
b. Sampel  
Sampel adalah suatu bagian yang akan diteliti dan 
yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.
15
Dengan 
hal ini, maka penelitian akan menemukan jumlah sampel dan 
keseluruhan populasi dengan teknik non random sampling, 
maksudnya tidak semua individu dalam populasi akan diberi 




Dari jumlah populasi sebanyak 37 orang, peneliti 
tidak mungkin mengambil seluruhnya untuk dijadikan objek 
penelitian sebab tidak semua populasi mengetahui dengan 
jelas masalah yang diteliti. Penulis hanya mengambil sebagian 
yang diteliti dan diperkirakan banyak mengetahui masalah 
penelitian dengan metode non random sampling. Untuk lebih 
jelasnya, penulis menggunakan jenis purposive sampling yaitu 
metode penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri dalam 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
17
 Dengan 
demikian penulis menggunakan kriteria sampel murid sebagai 
berikut :  
1. Murid Pengajian Remaja Dusun Sukadamai yang 
berstatus aktif serta mengikuti semua kegiatan 
pembelajaran.  
2. Murid Pengajian Remaja Dusun Sukadamai yang berusia 
13-17 tahun  
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3. Memiliki hafalan Doa-Doa 
Kriteria guru (ustadz) Pengajian Remaja sebagai berikut : 
1. Ustadz yang sudah mengajar min 6 tahun  
2. Ustadz yang sudah khatam Al-Qur’an min 10 kali dan 
hafal min 10 juz  
Berdasarkan kriteria diatas, yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini ada 8 orang yaitu :  
1. 1 Guru/Ustadz Pengajian Remaja Dusun 
Sukadamai, Desa Babatan.  
2. 2 Pengajar Pendamping Pengajian Remaja Dusun 
Sukadamai, Desa Babatan.  
3. 5 Remaja Pengajian Remaja di Dusun Sukadamai, 
Desa Babatan.  
Metode pengambilan sampel murid yang berusia 13-17 
tahun ini dikarenakan mereka adalah murid yang berusia remaja 
dan bisa memahami masalah yang akan diteliti serta dengan 
mudah untuk diwawancarai.  
3. Sumber Data 
Menurut lofland bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
18
Data 
penelitian berdasarkan sumbernya dikelompokkan ke dalam 2 
jenis yakni data primer dan data sekunder.  
a. Data Primer  
Data primer adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa perantara. 
Data primer dikumpulkan peneliti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini berupa 
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok. Yang 
dimaksud opini subjek secara individual atau kelompok dalam 
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penelitian ini adalah pendapat dari subjek yang diwawancarai 
baik responden dari ustadz atau pengajar pendamping di 
Pengajian Remaja Dusun Sukadamai maupun murid remaja.   
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang telah 
dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah 
yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah dokumen-dokumen seperti foto, rekaman, tabel atau 
benda lain yang dapat menambah data primer. Sumber data 
sekunder juga dapat digunakan untuk mendukung informasi 
yang didapatkan dari data primer yakni penelitian terdahulu, 
jurnal, dan buku.  
4. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang 
dibutuhkan dalam penelitian, peneliti menentukan metode 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Dalam penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut :  
a. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan secara langsung 
untuk memperoleh data yang diperlukan.
19
 Dalam hal ini 
penulis penulis menggunakan observasi non partisipan, yaitu 
peneliti berlaku sebagai pengamat dan tidak mengambil 
bagian kehidupan yang di observasi dengan tujuan agar 
diperoleh keterangan yang subjektif.
20
 Metode ini digunakan 
penulis guna mengumpulkan data yang diperlukan baik data 
tentang kondisi, sarana dan prasarana serta fasilitas yang 
berkaitan dengan penelitian. Dengan demikian, penulis 
mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan dalam proses 
belajar-mengajar Al-Qur’an yang dilakukan di Pengajian 
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Remaja Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, 
Lampung Selatan yaitu observasi terkait dengan kegiatan 
menulis dan menghafalkan doa-doa, serta kegiatan membaca 
Al-Qur’an.  
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau 
lebih yang saling berhadapan secara tatap muka guna 
mendapatkan informasi.
21
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan interview bebas terpimpin, dimana pelaksanaan 
wawancara yang berpatokan pada daftar pertanyaan yang 
telah disusun dan responden dapat memberikan jawabannya 
secara bebas atau tidak dibatasi ruang lingkupnya selagi tidak 
memberikan jawabannya yang menyimpang. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui komunikasi kelompok dalam 
pengajian remaja di Dusun Sukadamai, Desa Babatan, 
Katibung, Lampung Selatan. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode atau kegiatan 
penelusuran yang digunakan sebagai pelengkap metode 
observasi dan wawancara, bertujuan untuk mendapatkan 
informasi mendukung analisis dan interprestasi data. Metode 
ini sebagai pelengkap sekaligus data-data yang tertulis 
maupun tergambar ditempat penelitian sehingga dapat 
membantu peneliti dalam mendapatkan data-data yang lebih 
objektif dan konkrit, seperti foto, video dan profil Pengajian 
Remaja Dusun Sukadamai, Desa Babatan serta dokumentasi 
kegiatan penulis saat melakukan observasi dan wawancara.  
 
I. Sistematika Pembahasan  
Dengan adanya sistematika pembahasan ini supaya lebih 
mudah untuk memahami arah pembahasan penulisan skripsi ini dari 
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awal hingga akhir. Penelitian ini akan ditulis secara sistematis dalam 
bentuk bab per bab, substansi pembahasannya berisi lima bab, yakni 
memuat berikut ini :  
Bab I, Bab ini merupakan gambaran-gambaran yang 
menguraikan masalah-masalah yang berkaitan dengan judul 
“Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja Di Dusun 
Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan “antara 
laindibahas secara terperinci tentang pendahuluan yang meliputi : 
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab II, bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang akan 
dipergunakan untuk menganalisa permasalahan yang akan diteliti. 
Landasan teori pertama membahas komunikasi kelompok meliputi : 
1) Komunikasi Kelompok, 2) Proses Komunikasi Kelompok, 3) 
Karakteristik Komunikasi Kelompok, 4) Ciri-ciri Komunikasi 
Kelompok, 5) Fungsi Komunikasi Kelompok, 6) Penggolongan 
Komunikasi Kelompok, 7) Prinsip-Prinsip Dasar Komunikasi 
Kelompok, 8) Faktor Yang Mendasari Orang Melakukan Komunikasi 
Kelompok,9) Teori Komunikasi Kelompok. Kedua membahas 
pengajian remaja meliputi : 1) Pengertian Pengajian Remaja, 2) 
Unsur-Unsur Pengajian, 3) Tujuan Pengajian, 4) Fungsi Pengajian 
Bagi Remaja, 5) Peran Pengajian, 6) Metode Pengajian.   
Bab III, membahas deskripsi objek penelitian yang tersusun 
atas gambaran umum objek penelitian yaitu dimana peneliti 
menjabarkan tentang gambaran umum Pengajian Remaja Dusun 
Sukadamai, meliputi sejarah, profil, hingga kegiatan-kegiatan dan data 
penelitian merupakan hasil data-data dan fakta yang terdapat di 
lapangan selama penelitian kemudian juga diperkuat dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  
Bab IV, merupakan bab analisis pembahasan dari hasil 
penelitian, dalam bab ini akan diuraikan mengenai pandangan yang 
tedapat di dalam bab III dan fenomena yang diterjadi di lapangan 





Dusun Sukadamai, Desa Babatan, Lampung Selatan beserta Faktor 
pendukung dan Penghambatnya.  
Bab V, dalam bab ini berisikan penutup, adapula penjelasan 
tentang kesimpulan yakni pernyataan singkat dari peneliti tentang 
hasil penelitian berdasarkan pada analisis data dan temuan dari hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan dan recomendasi merupakan saran-









































A. Kesimpulan  
Berdasarkan penyajian data dan analisis penelitian mengenai 
Komunikasi Kelompok Dalam Pengajian Remaja di Dusun 
Sukadamai, Desa Babatan, Katibung, Lampung Selatan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
Komunikasi kelompok dalam Pengajian Remaja digunakan 
untuk mengubah sikap, pandangan, dan perilaku seseorang. Dimana 
pengajian remaja dijadikan tempat mencari informasi untuk 
meningkatkan kesadaran akan tugasnya sebagai anggota kelompok. 
Melalui Drive Theory komunikator telah mengajak komunikan ke arah 
yang positif. Komunikasi yang digunakan juga cenderung tidak formal 
sehingga mempermudah dalam menyampaikan pesan kepada 
komunikan, melalui teori ini pengajar pengajian dapat melihat reaksi 
dan perubahan yang terjadi pada remaja. Metode yang digunakan oleh 
pengajar dalam Pengajian Remaja adalah metode pendekatan individu, 
metode diskusi, metode khalaqah, dan metode latihan. Dari keempat 
metode yang digunakan, tiga diantaranya yaitu metode diskusi, 
khalaqah dan latihan adalah metode yang termasuk ke dalam 
komunikasi kelompok. Selain itu, faktor pendukung  komunikasi 
kelompok dalam pengajian remaja diantaranya yakni adanya 
dukungan dari masyarakat sekitar, adanya dukungan dari orang tua, 
dan adanya dukungan dari remaja itu sendiri. Sedangkan faktor 
penghambat komunikasi kelompok dalam pengajian remaja Dusun 
Sukadamai adalah masalah dalam diri individu/internal, faktor internal 
pada pengajar, faktor eksternal, dan hambatan status berupa perbedaan 
usia sehingga terdapat perbedaan pemahaman.  
 
B. Recomendasi 
Dalam setiap kegiatan pasti memerlukan saran sebagai bentuk 
evaluasi dari ajaran-ajaran kebaikan yang telah dikerjakan. Sehingga 





pembelajaran ke arah yang lebih baik lagi. Adapun saran dari penulis 
yakni :  
1. Kepada pengajar pengajian remaja Dusun Sukadamai untuk lebih 
memperhatikan sarana dan prasarana, kemudian antara murid 
perempuan dan laki-laki seharusnya dipisah agar proses 
pembelajaran bisa menjadi lebih nyaman.  
2. Membuat metode pembelajaran lebih menarik lagi sehingga 
pengajian remaja bisa semakin berkembang.  
3. Untuk murid-murid remaja teruslah ikut berproses ke arah yang 
lebih baik, jangan malas-malasan, jangan mudah terpengaruh 
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